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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

 

5.1. Kesimpulan 

 Berdasarkan hasil analisa dan pengamatan di lapangan serta pembahasaan dapat 

disimpulkan beberapa hal sebagai berikut : 

1. Hasil perbandingan antara debit rencana dan debit eksisting setiap saluran untuk 

kala ulang 2 tahun adalah sebagai berikut 

a. Saluran 1 debit rencana lebih kecil dari debit eksisting. Artinya saluran dapat 

menampung debit rencana. 

b. Saluran 2 debit rencana lebih kecil dari debit eksisting. Artinya saluran dapat 

menampung debit rencana.  

c. Saluran 3 debit rencana lebih kecil dari debit eksisting. Artinya saluran dapat 

menampung debit rencana.  

d. Saluran 4 debit rencana lebih besar dari debit eksisting. Artinya saluran tidak 

dapat menampung debit rencana.  

e. Saluran 5 debit rencana lebih kecil dari debit eksisting. Artinya saluran dapat 

menampung debit rencana.  

2. Berdasarkan hasil evaluasi kinerja sistem drainase diatas dapat disimpulkan 

bahwa kinerja saluran drainase yang ada di Pasar Inpres Ruteng memiliki kriteria 

kinerja saluran drainase yang baik dengan kriteria presentase 61.00 % yang 

artinya masih dapat menjamin pembuangan air secara baik walaupun telah terjadi 

kerusakan/penurunan sebesar 39.00 %. 

  

5.2. Saran 

 Berdasarkan hasil analisa dan pembahasaan serta kesimpulan yang diuraikan 

diatas, maka disarankan beberapa hal sebaga berikut : 

1. Berdasarkan perhitungan dan kondisi di lapangan di peroleh hasil bahwa ada 

beberapa saluran sekunder dan tersier yang tidak mampu menampung debit 

rencana. Sedangkan tingkat kinerja sistem cukup yang artinya saluran tersebut 

tidak dapat menampung debit dan terdapat permasalahan seperti sampah yang 

menumpuk. Di sarankan agar saluran yang di maksud perlu adanya saringan 

sampah dan normalisasi saluran.  
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2. Dalam penelitian ini perhitungan untuk evaluasi hanya sampai pada evaluasi 

saluran yang ada di lapangan. Di sarankan untuk penelitian selanjutnya bisa 

sampai pada perencanaan untuk saluran yang ada agar dapat menjadi acuan bagi 

pemerintah setempat. 

3. Pada saluran yang memiliki debit eksisting yang lebih kecil dari debit rencana di 

sarankan untuk dilakukan perbaikan terhadap dimensi saluran yang ada. 

Sedangkan pada saluran yang memiliki debit eksisting lebih besar dari debit 

rencana perlu dilakukan perawatan secara berkala. 

4. Faktor operasi pemeliharaan adalah paling dominan maka disarankan agar pihak 

terkait mengutamakan kebijakan yang berkaitan dengan operasi dan 

pemeliharaan. 
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